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ABSTRAK: Kota Bontang merupakan wilayah pesisir strategis di Kalimantan Timur dengan 

potensi budidaya rumput laut yang besar, terutama jenis Kappaphycus alvarezii. Namun, budidaya 

rumput laut menghadapi tantangan serius terkait kualitas lingkungan yang memengaruhi kestabilan 

produksi dan kesehatannya. Keadaan ini diperparah dengan perubahan iklim global yang 

berdampak negatif pada hasil panen. Kesehatan rumput laut sangat tergantung pada kualitas air 

yang optimal, agar fotosintesis dan pertumbuhan tanaman berlangsung maksimal. Plankton sebagai 

bioindikator dari kualitas air sangat sensitif terhadap perubahan fisika dan kimia perairan yang 

dapat mencerminkan kesehatan ekosistem budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

komunitas plankton melalui analisis indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi sebagai 

metode bioindikator yang efektif dalam memantau kesehatan rumput laut. Penelitian dilakukan 

dengan mengambil sampel pada 3 stasiun menggunakan metode acak. Data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif untuk indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi plankton. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kelimpahan plankton didominasi Kelas 

Bacillariophyceae (fitoplankton), Kelas Copepoda (zooplankton), indeks keanekaragaman plankton 

(H’) 1,90-2,19 kategori sedang, indeks keseragaman plankton (E’) 0,97-0,98 kategori tinggi, dan 

indeks dominansi plankton (D’) 0,12-0,16 kategori tinggi. Kombinasi jenis kelimpahan plankton 

dan ketiga indeks ini dapat menjadi bioindikator efektif untuk menilai kondisi kesehatan budidaya 

rumput laut. 

Kata kunci: Bioindikator; Ekosistem; Kesehatan; Plankton; Rumput Laut 

 
ABSTRACT The city of Bontang is a strategic coastal area in East Kalimantan with significant 

potential for seaweed culture, particularly of the species Kappaphycus alvarezii. However, seaweed 

culture faces serious challenges related to environmental quality that affect the stability of 

production and health. These conditions are exacerbated by global climate change, which negatively 

impacts harvest yields. The health of seaweed depends heavily on optimal water quality to maximize 

photosynthesis and plant growth. Plankton, as bioindicators of water quality, are highly sensitive to 

physical and chemical changes in aquatic environments and can reflect the health of the culture 

ecosystem. This study aims to evaluate plankton communities through analysis of diversity, evenness, 

and dominance indices as effective bioindicator methods for monitoring seaweed health. The 

research was conducted by sampling at three stations using a random method. Data were analyzed 

descriptively for plankton diversity, evenness, and dominance indices. The results showed that 

plankton abundance was dominated by the class Bacillariophyceae (phytoplankton) and class 

Copepoda (zooplankton), with plankton diversity index (H’) ranging from 1.90 to 2.19, categorized 

as moderate; plankton evenness index (E’) from 0.97 to 0.98, categorized as high; and plankton 

dominance index (D’) from 0.12 to 0.16, categorized as low. The combination of plankton abundance 
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types and these three indices can serve as effective bioindicators to assess the health condition of 

seaweed culture. 
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PENDAHULUAN  

Kota Bontang merupakan salah satu wilayah pesisir strategis di Provinsi 

Kalimantan Timur. Kota ini berkembang sebagai sentra budidaya rumput laut yang 

menjadi komoditas unggulan dalam sektor perikanan budidaya (BPS Kaltim, 2023). 

Potensi budidaya rumput lautnya tergolong tinggi karena didukung oleh iklim tropis 

yang stabil, garis pantai yang panjang, serta akses pasar domestik dan internasional 

yang terus berkembang. Begitupun dengan kondisi perairan di Kota Bontang yang 

layak dijadikan budidaya rumput laut, khususnya jenis Kappaphycus alvarezii 

(Nikhlani & Kusumaningrum, 2021). Selain itu, masyarakat Kota Bontang dikenal 

memiliki keterampilan dan pengalaman yang baik dalam memproduksi rumput laut 

(Fidhiani & Saleha, 2021). Kombinasi ini menjadikan Kota Bontang sebagai 

tumpuan produksi rumput laut di Kalimantan Timur.  

Pengelolaan budidaya rumput laut umumnya berfokus pada pengendalian 

parameter fisika-kimia air yang mempengaruhi pertumbuhan dan kesehatan rumput 

laut (Wafi et al., 2021). Kelebihan nutrien dalam perairan dapat memicu ledakan 

populasi fitoplankton atau alga yang dapat berkompetisi dengan rumput laut dalam 

pemanfaatan cahaya dan oksigen terlarut. Kondisi ini menimbulkan stres berlebihan 

pada rumput laut dan menurunkan laju fotosintesis. Perubahan iklim global juga 

memperburuk kondisi tersebut melalui sering terjadinya cuaca ekstrim dan 

gelombang tinggi, yang secara langsung dapat mempengaruhi stabilitas dan hasil 

panen rumput laut (Hidayat et al., 2024). Tingginya intensitas cuaca buruk dan 

gelombang tinggi juga meningkatkan risiko talus terlepas dari bentangan budidaya. 

Ketergantungan ini diperparah dengan munculnya penyakit seperti ice-ice dan 

epifit. Penyakit ice-ice ditandai dengan perubahan warma menjadi pucat disertai 

bintik putih pada talus rumput laut. Sementara itu, epifit yang menempel pada 

permukaan talus dapat menghalangi cahaya dalam proses fotosintesis, sehingga 

pertumbuhan rumput laut terhambat (Alibon et al., 2019). Fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa performa pertumbuhan budidaya rumput laut ditentukan dari 
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adanya interaksi antara faktor fisika, kimia, dan biologis dalam ekosistem laut. 

Dampak yang ditimbulkan bersifat komulatif dan menyebabkan penurunan 

produktivitas budidaya yang akhirnya menimbulkan kerugian ekonomi bagi 

pembudidaya. 

Kesehatan pada lingkungan perairan memiliki keterkaitan secara langsung 

dengan kondisi rumput laut. Lingkungan perairan yang optimal akan mendukung 

pertumbuhan rumput laut (Masihin et al., 2024). Ketergantungan ini bukan hanya 

sebagai medium fisik, tetapi juga sebagai sumber utama nutrisi dan penentu 

fisiologis penting bagi pertumbuhan dan perkembangan rumput laut. Parameter 

fisika-kimia air laut, seperti suhu, salinitas, pH, dan konsentrasi nutrien anorganik 

(terutama nitrat dan fosfat), harus berada dalam kisaran optimal dalam proses 

fotosintesis, sehingga meningkatkan pertumbuhan (Muliyadi, 2023). Peningkatan 

suhu yang melewati batas toleransi atau penurunan kadar oksigen terlarut, mampu 

menyebabkan stres lingkungan pada rumput laut (Safitri & Rachmadiarti, 2023). 

Stres dari lingkungan dapat menyebabkan gangguan fisiologis, seperti penurunan 

laju fotosintesis, sehingga dapat memicu penyakit ice-ice dan infeksi bakteri. Selain 

itu, pertumbuhan epifit berlebihan yang menempel secara fisik menghalangi 

penyerapan cahaya dan nutrisi, dapat mengurangi produksi biomassa dan kualitas 

rumput laut. Menjaga stabilitas dari kualitas air laut merupakan prasyarat penting 

dalam menjamin kesehatan dan produktivitas budidaya rumput laut secara 

berkelanjutan (Muaddama et al., 2021). 

Plankton berukuran mikroskopis, sehingga dibutuhkan bantuan mikroskop 

dalam proses identifikasi (Apriliyanti et al., 2018). Plankton memiliki peran penting 

sebagai bioindikator dengan sensitivitas tinggi terhadap perubahan fisika dan kimia 

yang mempengaruhi produktivitas primer di perairan (Evita et al., 2021). Apabila 

populasi plankton tiba-tiba meningkat, maka kualitas air dapat menurun karena 

dapat merusak keseimbangan ekosistem (Prasidya et al., 2022). Perubahan 

konsentrasi nutrien di alam, dapat memicu ledakan populasi plankton tertentu. 

Fenomena ini mengakibatkan penurunan drastis keanekaragaman plankton dan 

keseimbangan ekologis. Sebaliknya, ekosistem yang sehat dan stabil ditandai 

dengan keanekaragaman spesies plankton serta mendukung produktivitas budidaya 

rumput laut.  

Integrasi parameter fisika-kimia dengan indikator biologis dan ekologi 

merupakan pendekatan yang efektif untuk memantau kesehatan lingkungan 

budidaya dan mendukung pengelolaan yang adaptif. Dengan metode ini, perubahan 

kondisi yang berpotensi merugikan dapat dideteksi sejak dini. Keanekaragaman 

plankton yang menurun dapat mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan perairan 

budidaya rumput laut dalam kondisi yang kurang baik, sehingga memungkinkan 

penanganan tepat waktu untuk meminimalkan risiko kehilangan produksi dan 

kerusakan ekosistem pesisir (Yanamisra et al., 2023). Implementasi sistem 

pemantauan parameter kualitas air dan keanekaragaman plankton ini sangat 
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diperlukan karena dapat menilai kondisi perairan dalam mendukung kelestarian dan 

keberlanjutan budidaya rumput laut di masa depan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kelimpahan plankton, indeks keanekaragaman, 

keseragaman, dan dominansi plankton yang dapat menjadi bioindikator kesehatan 

budidaya rumput laut K. alvarezii di perairan Kota Bontang. 

 

METODE PENELITIAN  

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Mei sampai Juni 2025 di perairan Kota 

Bontang, Provinsi Kalimantan Timur. Pengambilan sampel dilakukan pada 3 

stasiun yang dapat dilihat pada Gambar 1. Pengamatan sampel plankton dan analisis 

kualitas air dilakukan di Laboratorium Kualitas Air, Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan, Universitas Mulawarman. 

 

 
Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan selama penelitian terdiri dari plankton net mesh 30 µm, 

botol sampel air, ember, pipet tetes, coolbox, pH meter, refraktometer, termometer, 

secchi disk, dan spidol. Sementara itu, bahan yang digunakan selama penelitian 

adalah lugol, kertas label, plastik sampel, dan es batu. 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pengambilan data pada 3 stasiun di perairan Kota 

Bontang. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan kesesuaian penelitian. 

 

Pengumpulan Data 

Pengambilan Sampel Plankton 



 

 

Copyright © 2025 by Author, J.Aquac.Indones. 2025. 5 (1): 89-103. 

Published by Study Program Aquaculture, Faculty of Fisheries, Dharmawangsa University  

 

 

 

 

DOI: 10.46576/jai.v5i1.7817  | 93  
 

Sampel plankton diambil pada pagi hari dengan cara air laut diambil 

menggunakan ember. Air laut tersebut disaring dengan bantuan plankton net dan 

hasil saringan dipadatkan menjadi volume 100 mL. Lugol ditambahkan sebanyak 5 

tetes sebagai pengawet untuk melindungi struktur sel plankton dari kerusakan dan 

menghindari degradasi selama proses penyimpanan dan pengamatan di 

laboratorium.  

 

Pengukuran Kualitas Air 

Kualitas air yang diukur pada pagi hari meliputi suhu, pH, salinitas, fosfat, dan 

nitrat. Pengukuran suhu, pH, dan salinitas dilakukan secara langsung di lokasi (in 

situ). Sedangkan fosfat, dan nitrat dianalisa secara tidak langsung (ex situ) di 

laboratorium. 

 

Analisis Data 

Kelimpahan Plankton 

Pengukuran kelimpahan plankton dihitung menggunakan persamaan APHA 

(1989). 

 

N = n × 
Vt

Vcg
 ×

Acg

Aa
 ×  

1

Vd
 

keterangan: 

N : kelimpahan plankton (ind/L) 

n : jumlah individu spesies (ind) 

Vt : volume yang tersaring (mL) 

Vcg : volume cover glass (mL) 

Acg : air teramati (mm2) 

Vd : volume diambil (L) 

Aa : luas lapang pandang (mm2) 

 

Indeks Keanekaragaman Plankton 

Indeks keanekaragaman plankton dihitung menggunakan persamaan Shannon-

Wiener (H’) (Basyuni et al., 2018). 

 

H’ = -Σ Pi Ln Pi 

dimana: 

H’ : indeks keanekaragaman 

Pi : ni / N 

ni : jumlah individu dalam satu jenis 

N : jumlah total jenis yang ditemukan 
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dengan keterangan kategori indeks keanekaragaman (H’):  

0 < H’ < 1,5 : keanekaragaman rendah  

1,5 < H’ < 3,5 : keanekaragaman sedang 

H’ > 3,5 : keanekaragaman tinggi 

 

Indeks Keseragaman Plankton 

Indeks keseragaman plankton dihitung mengacu pada Fachrul (2007). 

 

E’ = 
H’

1 max
 

dimana: 

E’ : indeks keseragaman 

H’ : indeks keanekaragaman 

1 max : Ln dari jumlah spesies 

dengan keterangan kategori indeks keseragaman (E) menurut Michael (1990): 

0 < E’ < 0,4 : keseragaman rendah 

0,4 < E’ < 0,6 : keseragaman sedang 

E’ > 0,6 : keseragaman tinggi 

 

Indeks Dominansi Plankton 

Indeks dominansi plankton dihitung mengacu pada Odum (1993). 

 

D’ = Σ (Pi)2  

dimana: 

D’ : indeks dominansi 

Pi : ni / N 

ni : jumlah individu dalam satu jenis 

N : jumlah total jenis yang ditemukan 

dengan keterangan kategori indeks dominansi (D’) menurut Odum (1988): 

0,01 < D’ ≤ 0,30 : dominansi rendah 

0,31 < D’ ≤ 0,60 : dominansi sedang 

0,61 < D’ ≤ 1,00 : dominansi tinggi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kelimpahan Plankton 

Kelimpahan plankton merujuk pada jumlah individu plankton dalam satuan 

volume air tertentu dan merupakan indikator penting dalam ekologi perairan. 

Cahaya matahari yang masuk ke dalam kolom air menjadi sumber energi utama 

bagi fitoplankton dalam melakukan fotosintesis, sehingga intensitas cahaya atau 

kecerahan air sangat menentukan produksi primer dan kelimpahan plankton. Hasil 

kelimpahan plankton dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kelimpahan plankton di perairan Kota Bontang. 

Kelas Spesies 
Kelimpahan (ind/L) 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

Fitoplankton 

1. Bacillariophyceae 

 

 

 

 

 

 

 

2. Dinophyceae 

 

Biddulphia mobiliensis 

Coscinodiscus sp. 

Ditylum sol 

Rhizosolenia alata 

Rhizosolenia bergonii 

Pleurosigma sp. 

Thalassionema nitzschioides 

Thalassionema frauenfeldii 

Ceratium furca 

Ceratium tripos 

 

126 

252 

126 

189 

189 

283 

94 

157 

0 

189 

 

126 

315 

189 

157 

126 

126 

126 

189 

126 

189 

 

63 

126 

126 

126 

0 

126 

189 

126 

189 

189 

Zooplankton 

1. Cilliata 

2. Copepoda 

 

Tintinnopsis directa 

Acartia clausi 

Acartia omorii 

 

126 

126 

126 

 

126 

157 

0 

 

0 

189 

126 

Total 1983 1952 1575 

  

Kelimpahan jenis fitoplankton didominasi dari Kelas Bacillariophyceae. 

Golongan ini berperan sebagai produsen primer dalam proses rantai makanan dalam 

perairan dengan berkontribusi pada fotosintesis dan siklus nutrien. 

Bacillariophyceae memiliki keragaman morfologi dan siklus hidup yang 

memungkinkan adaptasi yang luas terhadap berbagai kondisi perairan 

(Widianingsih et al., 2024). Selain itu, keberadaan Bacillariophyceae dapat menjadi 

bioindikator terhadap gangguan lingkungan, karena keberadaannya sangat 

dipengaruhi oleh unsur hara dan kondisi lingkungan perairannya (Anugerah et al., 

2023).  

Hasil pengamatan dari jenis zooplankton didominasi dari Kelas Copepoda. 

Golongan ini dapat berperan sebagai indikator tingkat produktivitas dan 

keseimbangan ekosistem perairan. Jika populasi Copepoda menunjukkan 

kelimpahan dan keanekaragaman yang stabil dan seimbang, menandakan kondisi 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan kesehatan rumput laut. Hal ini 

disebabkan Copepoda menyediakan pakan alami bagi larva ikan dan organisme lain 

yang penting dalam ekosistem perairan (Setiawan et al., 2022). Sebaliknya, 

penurunan kelimpahan atau ketidakseimbangan dalam komunitas Copepoda dapat 

memperlihatkan adanya gangguan ekologi, seperti pencemaran atau perubahan 

parameter fisika dan kimia air yang dapat menghambat proses fotosintesis dan 

pertumbuhan rumput laut. 
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Indeks Keanekaragaman Plankton 

Indeks keanekaragaman plankton merupakan parameter penting dalam ekologi 

perairan yang digunakan untuk menilai tingkat keragaman, stabilitas, dan kesehatan 

plankton di suatu ekosistem budidaya. Nilai indeks ini umumnya tidak hanya 

mencerminkan jumlah total spesies (species richness), melainkan juga 

memperhitungkan distribusi atau keseragaman jumlah individu berbagai spesies 

dalam komunitas. Nilai indeks keanekaragaman yang tinggi menunjukkan 

komunitas plankton yang stabil dan beragam, mencerminkan kondisi perairan yang 

relatif aman serta minim tekanan lingkungan atau pencemaran (Shabrina et al., 

2020). Nilai indeks keanekaragaman plankton dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Indeks keanekaragaman plankton 

 

Hasil indeks keanekaragaman plankton (Gambar 2) pada semua stasiun 

berkisar antara 1,90-2,19. Nilai indeks keragaman ini termasuk kategori tingkat 

keanekaragaman sedang, yaitu 1,5 < H’ < 3,5. Indeks keanekaragaman plankton 

yang termasuk dalam kategori sedang mengindikasikan keseimbangan relatif antara 

jumlah spesies dan distribusi individu antar spesies (keseragaman) dalam 

komunitas plankton. Kategori sedang ini mencerminkan suatu kondisi ekosistem 

perairan relatif stabil dan produktif, namun masih rentan terhadap perubahan 

lingkungan atau gangguan eksternal seperti pencemaran atau fluktuasi nutrien. 

Keadaan ini dapat dipengaruhi intensitas cahaya yang didapatkan oleh plankton dari 

proses fotosintesis (Santikawati et al., 2023). Komunitas plankton dengan indeks 

keanekaragaman sedang umumnya memiliki kemampuan adaptasi yang baik 

terhadap perubahan lingkungan. Keberadaan ini menjadi indikator keseimbangan 

biologis yang sehat yang mendukung fungsi ekosistem, termasuk sebagai 

penunjang utama bagi pertumbuhan rumput laut melalui siklus nutrisi dan rantai 

makanan (Marsaude et al., 2023).  
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Indeks Keseragaman Plankton 

Indeks keseragaman plankton merupakan parameter ekologis kuantitatif yang 

mengukur seberapa merata atau seragam kelimpahan individu di antara semua 

spesies plankton yang ada dalam suatu perairan. Nilai indeks keseragaman plankton 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Indeks keseragaman plankton. 

Hasil indeks keseragaman (Gambar 3) pada semua stasiun berkisar antara 0,97-

0,98. Nilai indeks keseragaman ini termasuk kategori tinggi, yaitu E’ > 0,6. Indeks 

keseragaman kategori tinggi menunjukkan bahwa distribusi individu pada berbagai 

spesies plankton dalam suatu ekosistem sangat merata (Djunaidah et al., 2017). 

Keadaan ini sangat penting dalam kegiatan budidaya rumput laut, karena 

keseragaman komunitas plankton merupakan indikator kesehatan perairan yang 

baik, menunjang produktivitas primer dan menyokong rantai makanan dengan 

efektif. Indeks keseragaman tinggi juga mencerminkan kondisi lingkungan yang 

minim stres dan gangguan, serta resistensi yang baik terhadap invasi spesies 

patogen.  

 

Indeks Dominansi Plankton 

Indeks dominansi plankton merupakan ukuran ekologis yang digunakan untuk 

menilai satu atau beberapa spesies plankton menguasai atau mendominasi 

komunitas di suatu perairan. Nilai indeks dominansi plankton dapat dilihat pada 

Gambar 4. 
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Gambar 4. Indeks dominansi plankton. 

Hasil indeks dominansi plankton (Gambar 4) pada semua stasiun berkisar 

antara 0,12-0,16. Nilai indeks dominansi ini termasuk kategori rendah, yaitu 0,01 < 

D’ ≤ 0,30. Indeks dominansi plankton dalam kategori rendah menunjukkan bahwa 

tidak ada satu spesies yang mendominasi komunitas plankton dalam suatu perairan 

(Chusna et al., 2024). Plankton dengan berbagai spesies tersebar secara merata, 

sehingga struktur komunitas plankton tergolong stabil dan seimbang secara 

ekologis. Indeks dominansi rendah juga menandakan lingkungan perairan yang 

sehat dan kondusif bagi perkembangan beragam jenis plankton. Ketiadaan 

dominasi yang tinggi pada satu atau beberapa spesies mengurangi risiko adanya 

permasalahan lingkungan seperti blooming alga, yang dapat berdampak negatif 

pada keseimbangan ekologis dan produktivitas budidaya. Nilai indeks dominansi 

plankton rendah pada budidaya rumput laut juga menunjukkan potensi lingkungan 

yang mendukung kesehatan dan pertumbuhan, karena plankton yang beragam dapat 

menyediakan sumber nutrisi alami dan mempertahankan kestabilan ekosistem 

perairan. 

Plankton sebagai Bioindikator Kesehatan Rumput Laut 

Plankton berperan sebagai bioindikator penting dalam menentukan kesehatan 

dan kualitas lingkungan budidaya rumput laut. Plankton memiliki sensitivitas yang 

tinggi terhadap perubahan fisika dan kimia perairan, sehingga perubahan dalam 

struktur komunitasnya dapat mencerminkan kondisi ekosistem secara langsung 

(Zainal et al., 2023). Pengukuran kualitas air dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

 

 

 

0,12
0,14

0,16

0,00

0,02

0,04

0,06

0,08

0,10

0,12

0,14

0,16

0,18

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

In
d

ek
s 

D
o

m
in

an
si

 (
D

')



 

 

Copyright © 2025 by Author, J.Aquac.Indones. 2025. 5 (1): 89-103. 

Published by Study Program Aquaculture, Faculty of Fisheries, Dharmawangsa University  

 

 

 

 

DOI: 10.46576/jai.v5i1.7817  | 99  
 

Tabel 2. Hasil pengukuran kualitas air. 

Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Rata-rata 

Suhu (°C) 37,9 38 38,5 38,15 

pH 7,82 8,05 8,07 7,98 

Salinitas (ppt) 30 28 29 29 

Fosfat (mg/L) 0,003 0,005 0,987 0,331 

Nitrat (mg/L) 0,036 0,022 0,024 0,027 

  

Pengukuran suhu selama penelitian berkisar antara 37,9-38,5°C. Tingginya 

suhu disebabkan kondisi cuaca yang cerah pada siang hari dapat meningkatkan suhu 

pada perairan terbuka. Suhu yang tinggi dapat mempercepat metabolisme plankton, 

sehingga dapat meningkatkan kebutuhan oksigen dan konsumsi energi (Lestari & 

Dewantoro, 2018). Proses fotosintesis di alam dipengaruhi oleh suhu dan 

kecerahan. Interaksi antara suhu dan kecerahan menciptakan kondisi optimal bagi 

fotosintesis, di mana suhu mendukung aktivitas fisiologis sel dan kecerahan 

memastikan ketersediaan energi melalui cahaya. Hasil dari fotosintesis ini adalah 

peningkatan kadar oksigen terlarut di perairan (Ridho et al., 2020).  

 

Kondisi pH pada lingkungan perairan dapat mempengaruhi kelimpahan 

plankton dalam ekosistem akuatik. Pengukuran pH selama pengukuran berada pada 

kisaran 7,82-8,07. Nilai ini masih berada dalam rentang netral hingga sedikit basa, 

yaitu sekitar 7,0-8,5. Kisaran ini umumnya mendukung pertumbuhan optimal 

berbagai jenis fitoplankton dan zooplankton (Effendi, 2011). Fluktuasi pH dapat 

menyebabkan stres fisiologis pada plankton yang mengakibatkan turunnya 

kelimpahan dan keragaman komunitas plankton. Perubahan pH juga dapat 

mempengaruhi ketersediaan nutrien dan unsur kimia lain yang esensial bagi 

plankton, sehingga berdampak tidak langsung pada produktivitas primer dan 

keseimbangan ekosistem perairan. 

 Salinitas air laut merupakan faktor lingkungan penting yang memengaruhi 

kelimpahan dan komposisi komunitas plankton di ekosistem perairan. Pengukuran 

salinitas berada pada kisaran 28-30 ppt. Nilai ini masih berada pada rentang 

salinitas yang optimal untuk pertumbuhan fitoplankton dan zooplankton yang 

berkisar antara 20-35 ppt, sesuai dengan kondisi perairan laut tropis dan subtropis 

(Effendi, 2011). Perubahan salinitas juga berdampak pada distribusi spesies 

plankton, dengan sebagian spesies toleran salinitas tinggi atau rendah yang dapat 

mendominasi, sehingga mengganggu keseimbangan ekosistem 

Fosfat merupakan nutrien penting untuk pertumbuhan plankton di banyak 

ekosistem perairan. Ketersediaan fosfat yang cukup dalam air mendukung 

peningkatan produktivitas primer, yang secara langsung meningkatkan kelimpahan 

fitoplankton sebagai produsen utama dalam rantai makanan akuatik (Effendi, 

2011). Namun, peningkatan konsentrasi fosfat yang berlebihan, sering kali akibat 
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limpasan dari sumber antropogenik seperti limbah domestik dan pupuk pertanian, 

dapat memicu fenomena eutrofikasi, yang menyebabkan blooming alga dan 

penurunan keanekaragaman plankton (Gurning et al., 2020). Produksi berlebihan 

ini dapat menyebabkan penurunan kualitas air dan mengganggu keseimbangan 

ekosistem, terutama dalam budidaya laut seperti rumput laut. 

Nitrat merupakan salah satu bentuk utama nitrogen anorganik yang sangat 

penting dalam siklus nutrien perairan dan menjadi sumber nitrogen utama bagi 

pertumbuhan plankton, khususnya fitoplankton. Ketersediaan nitrat yang cukup 

dalam perairan membantu memaksimalkan produktivitas primer, meningkatkan 

kelimpahan fitoplankton dan secara tidak langsung mendukung kelimpahan 

zooplankton melalui hubungan trofik di ekosistem perairan. Namun, konsentrasi 

nitrat yang berlebihan akibat limpasan pupuk dan limbah domestik dapat 

menyebabkan eutrofikasi, memicu blooming alga dan menurunkan 

keanekaragaman plankton (Gurning et al., 2020). Kejadian ini berpotensi 

mengganggu keseimbangan ekosistem laut dan merusak kualitas perairan, sehingga 

berdampak negatif pada budidaya laut, termasuk rumput laut. 

Keanekaragaman dan kelimpahan plankton yang seimbang menunjukkan 

ekosistem yang stabil dan produktif, yang mendukung pertumbuhan optimal 

rumput laut. Dominasi atau penurunan keanekaragaman plankton dapat 

mengindikasikan gangguan lingkungan seperti pencemaran, fluktuasi suhu, atau 

nutrien berlebih. Penurunan kualitas air ini dapat menyebabkan stres fisiologis pada 

rumput laut, yang terlihat dari perubahan warna talus menjadi pucat, pertumbuhan 

yang terhambat, dan meningkatnya kerentanan terhadap penyakit. Hal ini 

berpotensi menurunkan hasil budidaya. Kelimpahan plankton yang stabil 

menandakan ekosistem yang sehat dan seimbang, mengurangi risiko gangguan 

lingkungan seperti peningkatan patogen atau epifit yang dapat merusak talus 

rumput laut dan menghambat fotosintesis. Sebaliknya, penurunan kelimpahan 

plankton sering kali dikaitkan dengan penurunan kualitas air yang dapat memicu 

stres fisiologis pada rumput laut, menurunkan produktivitas dan kesehatan rumput 

laut (Apriliyanti et al., 2018). Rumput laut yang sehat ditandai dengan warna yang 

cerah, tidak pucat pada bagian talusnya (Rosdiana et al., 2024). Oleh karena itu, 

evaluasi komunitas plankton melalui analisis keanekaragaman, keseragaman, dan 

dominansi menjadi metode bioindikator yang efektif dalam memantau kesehatan 

budidaya rumput laut dan membantu pengambilan keputusan pengelolaan yang 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menghasilkan jenis kelimpahan didominasi plankton Kelas 

Bacillariophyceae (fitoplankton), Kelas Copepoda (zooplankton), indeks 

keanekaragaman plankton (H’) 1,90-2,19 kategori sedang, indeks keseragaman 

plankton (E’) 0,97-0,98 kategori tinggi, dan indeks dominansi plankton (D’) 0,12-
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0,16 kategori rendah. Kombinasi ketiga indeks ini dapat menjadi bioindikator 

efektif untuk menilai kondisi kesehatan budidaya rumput laut.  
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